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Abstrak 
Acne Vulgaris (AV) didefinisikan sebagai penyakit kulit akibat inflamasi kronik unit pilosebasea yang terdiri dari lesi non 
inflamasi seperti komedo terbuka dan komedo tertutup dengan lesi inflamasi berupa papul, pustule, dan nodul. Tetrasiklin 
memiliki daya hambat yang sangat kuat terhadap bakteri Propionibacterium acne. Penelitian ini bertujuan membandingkan 
efektivitas antibiotik klindamisin, benzoil peroksida, eritromisin, azelac acid dan Lactobacillus achidopillus dengan 
efektivitas tetrasiklin terhadap Propionibacterium acnes. Penelitian uji efektivitas antibiotik tetrasiklin terhadap 
Propionibacterium acnes dilakukan secara in vitro menggunakan metode disc diffusion pada media Mueller-Hinton Agar dan 
menganalisis data menggunakan Shapiro-wilk untuk normalitas data. Setelah dinyatakan berdistribusi normal (p>0,05) 
maka dilakukan uji T-Tidak berpasangan jika data didapatkan tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji Mann-Whitney 
untuk menguji perbandingan 1 dan 2. Didapatkan rerata efektivias antibiotik tetrasiklin sebesar 48,7 mm dan 
plasebo/vaseline sebesar 0 mm terhadap Propionibacterium acnes secara in vitro. Berdasarkan uji T-Test tidak berpasangan 
di peroleh Sig.(2-Tailed) = 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna pada setiap variabel. Terdapat 
perbedaan efektivitas antibiotik Tetrasiklin dengan plasebo/vaseline terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes 
dengan metode difusi secara in vitro. 
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Effectiveness of Tetracycline Antibiotics Against Propionibacterium Acnes 
Bacteria With Diffusion Method in Acne Vulgaris Patients 

 
Abstarct 

Acne vulgaris (AV) is defined as a skin disease caused by chronic inflammation of the pilosebaceous unit consisting of non-
inflammatory lesions such as open comedones and closed comedones with inflammatory lesions in the form of papules, 
pustules, and nodules. Tetracycline has a very strong inhibitory power against Propionibacterium acne bacteria. This study 
aims to compare the effectiveness of the antibiotics clindamycin, benzoyl peroxide, erythromycin, azelac acid and 
Lactobacillus achidopillus with the effectiveness of tetracycline against Propionibacterium acnes. Research on the 
effectiveness of tetracycline antibiotics against Propionibacterium acnes was carried out in vitro using the disc diffusion 
method on Mueller-Hinton Agar media and analyzed the data using Shapiro-wilk for data normality. After being declared to 
be normally distributed (p>0.05), an unpaired T-test was performed. If the data obtained were not normally distributed, the 
Mann-Whitney test was performed to test the ratio 1 and 2. The mean effectiveness of tetracycline antibiotics was 48.7 
mm and placebo/ vaseline of 0 mm against Propionibacterium acnes in vitro. Based on the unpaired T-Test, Sig.(2-Tailed) = 
0.000 (p<0.05) was obtained, which means that there is a significant difference in each variable. There are differences in the 
effectiveness of Tetracycline antibiotics with placebo/vaseline on the growth of Propionibacterium acnes using the in vitro 
diffusion method. 
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Pendahuluan 
Acne Vulgaris (AV) didefinisikan sebagai 

penyakit kulit akibat inflamasi kronik unit 
pilosebasea yang terdiri dari lesi non inflamasi 
seperti komedo terbuka dan komedo tertutup 
dengan lesi inflamasi berupa papul, pustule, 
dan nodul. Sebanyak 85% Acne vulgaris 
didapatkan pada remaja namun acne vulgaris 
juga ditemukan pada 20-40% usia dewasa dan 
didapatkan paling banyak pada perempuan. 
Berdasarkan laporan yang didapatkan pada 
kunjungan pasien poliklinik divisi Dermatologi 
Kosmetik Departemen Ilmu Kesehatan Kulit 
dan Kelamin (IKK) Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia  (FKUI) / Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo (RSCM) Jakarta, jumlah 
kunjungan pasien Acne Vulgaris  pada tahun 
2010 mencapai 2489 kali kunjungan, dengan 
jumlah kasus baru mencapai 756 pasien 
(30.37%). Terdapat jumlah kasus baru 
terbanyak ditemukan pada kelompok usia 15-
24 tahun, sebanyak 354 pasien. 1. 

Di Amerika, acne vulgaris merupakan 
penyakit kulit umum yang ditandai dengan 
adanya peradangan, baik terbuka maupun 
tertutup seperti komedo, papula, pustula, dan 
nodul. Ini terjadi sekita 60-70% selama hidup 
mereka. Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) didapatkan bahwa 20% 
wanita memiliki acne dan 5% daripada pria 
berusia 25 tahun menderita masalah acne, dan 
pada usia 45, 5% wanita dan pria masih 
menderita masalah acne2. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Global Burden of Disease 
(GBD) pada tahun 20103, AV menempati urutan 
ketiga penyakit kulit yang paling sering ditemui 
di seluruh dunia setelah penyakit jamur pada 
kulit dan penyakit subkutaneus lain 4. Insidensi 
AV terbanyak di seluruh dunia menyerang 85% 
dewasa muda yang berusia 12-25 tahun 5. Di 
Cina, prevalensi acne pada usia 10 tahun 
sebanyak 1,6% serta semakin meningkat sesuai 
dengan usia, mencapai 46,8% pada usia 19 
tahun kemudian menurun secara progresif. 
Selain itu, 68,4% pasien terkena acne pada 
derajat ringan (laki-laki 63%, wanita 76%), 26% 
acne pada derajat sedang (laki-laki 29,9%, 
wanita 20,6%), dan 5,6% acne pada derajat 
berat (laki-laki 7,1% wanita 3,4%); hanya 

sekitar sepertiga yang berobat untuk 
mengatasi keluhan acne yang diderita 6.  

Penelitian 7menyebutkan sekitar 615 
remaja wanita  menderita acne pada usia 12 
tahun dan 83% pada usia 16 tahun: sementara 
itu pada remaja laki-laki prevalensi acne 
sebanyak 40% pada usia 12 tahun meningkat 
95% pada usia 16 tahun (Rademaker et al., 
1989). Walaupun acne akan membaik pada 
saat dewasa muda, namun sekitar 42,5% laki-
laki dan 50,9% wanita akan mengalami acne 
hingga dekade ketiga, bahkan 1% laki-laki dan 
5% wanita akan tetap mengalami acne hingga 
usia 40 tahun ke atas 8. Dalam penelitian 
sebelumnya 9 Tetrasiklin dengan konsetrasi 
1mg/ml, 2 mg/ml, dan 4 mg/ml memiliki daya 
hambat yang sangat kuat terhadap bakteri 
Propionibacterium acne. Tetrasiklin dapat 
bekerja menghambat sintesis protein dengan 
berikatan ke sub-unit ribosom 30S dan diduga 
juga ke 50S. Penghambatan ini kemudian 
menghambat pertumbuhan bakteri. 

Penulis ingin mengetahui efektivitas 
antibiotik tetrasiklin terhadap 
Propionibacterium acnes dengan metode difusi 
pada acne vulgaris lalu di bandingkan 
efektivitasnya dengan penelitian yang 
menggunakan antibiotik klindamisin, 
eritromisin, benzoil peroksida, azelaic acid dan 
isolat probiotik Lactobacillus acidophilus. 
Setelah melakukan penelitian ini diharapkan 
hasilnya mampu menjadikan pertimbangan 
dalam upaya pengobatan serta pencegahan 
acne vulgaris. 
 
Metode 

Penelitian menggunakan metode 
eksperimental laboratorik yang melihat 
pengaruh antibiotik tetrasiklin terhadap 
diameter zona hambat Propionibacterium 
acnes. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah disk diffusion dengan 
media Mueller-Hinton Agar. Rancangan 
penelitian ini menggunakan Rancangan acak 
lengkap (RAL). penelitian ini digunakan dengan 
satuan-satuan dan bahan-bahan percobaan 
yang seragam. percobaan RAL tersebut 
dilaksanakan di Laboratorium. Penelitian 
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dilakukan di UPTD Laboratorium Kesehatan 
Daerah Provinsi Lampung paada Januari tahun 
2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bakteri jerawat Propionibacterium 
acnes yang diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Indonesia untuk 
selanjutnya ditumbuhkan dalam media Mueller 
Hinton Agar (MHA) dan diinkubasi pada suhu 
37°C selama 48 jam. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan pemberian antibiotik Tetrasiklin 
sebagai kontrol positif dan plasebo (vaselin) 
sebagai control negatif. Besar sampel 
penelitian ini < 50, maka digunakan uji Shapiro-
Wilk untuk menguji normalitas data. Setelah 
data dinyatakan berdistribusi normal (p >0,05) 
maka dilakukan uji T- Tidak Berpasangan, jika 
data didapatkan tidak terdistribusi normal (p < 
0,05) maka dilakukan uji Mann-Whitney untuk 
menguji perbandingan antara perlakuan 1 dan 
2. 

Pada penelitian ini, dilakukan metode 
difusi pada media Mueller hinton agar (MHA) 
di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah 
Provinsi Lampung. Dimana bakteri 
Propionibacterium acnes di letakan ke dalam 
cawan petri lalu di inkubasi menggunakan 
anaerobic jar, Selanjutnya, jika bakteri 
Propionibacterium acnes sudah tumbuh maka 
berikan antibiotik Tetrasiklin kedalam cawan 
petri, lalu diamati diameter zona hambatnya. 
Untuk Alat penelitian yang digunakan ialah 
sebagai berikut: 1. Rak dan tabung reaksi; 2. 
Ose; 3. Pipet; 4. Kapas alcohol; 5. Beker glass; 
6. Autoklaf; 7. Cawan petri berdiameter 10 cm; 
8. Alat pengaduk; 

 
Hasil   

Diperoleh rerata zona hambat yang 
terbentuk pada kelompok perlakuan K (+) yang 
menggunakan antibiotik tetrasiklin sebesar 
48,7 mm dan pada kelompok perlakuan K (-) 
yang menggunakan placebo didapatkan hasil 0 
mm karena placebo tidak memiliki pengaruh 
terhadap Propionibacterium acnes maka tidak 
dapatkan zona hambat. Zona hambat terluas 
diperoleh pada Perlakuan K (+) ulangan 6 
sebesar 53,6 mm, sedangkan diameter zona 
hambat terkecil diperoleh pada Perlakuan K (-) 
ulangan 4 sebesar 44,0 mm. 
 

 

Gambar 1. Hasil pengamatan bakteri 
propionibacterium acnes selama 48 jam 

 
Tabel 1. Zona hambat yang terbentuk pada 
kelompok perlakuan 

Keterangan: 
K (+) : Antibiotik Tetrasiklin 
K (-) : Plasebo/Vaselin 

 
Analisis bivariat pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui kelompok 
perlakuan mana yang memiliki perbedaan 
bermakna. Penelitian ini menggunakan T-Test 
tidak berpasangan dengan bantuan 
komputerisasi, dengan tingkat kepercayaan 
95% dan p = 0,05. Dalam penelitian ini, peneliti 
menguji efektivitas antibiotik tertasiklin 
terhadap Propionibacterim acnes dengan 
metode difusi pada pasien acne vulgaris tahun 
2022. 
 
 
 

Perlakuan 
Kontrol ( + ) 

/positif (mm) 
Kontrol ( - ) 

/negatif (mm) 

1 49,7 0 
2 46,3 0 
3 45,0 0 
4 44,0 0 
5 45,8 0 
6 53,6 0 
7 48,5 0 
8 52,9 0 
9 52,9 0 
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Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

Variabel Sig. (2-
tailed) 

Keputusan 

Kontrol positif  H0 ditolak 

Kontrol negative 0.000 

 

Dari tabel output di atas diketahui nilai 
Sig. (2-tailed) terdapat hasil 0,000 < 0,05, maka 
hasil bermakna/signifikan, artinya terdapat 
perbandingan yang bermakna antara variabel 
independen dan dependen.  

 
Pembahasan 

Kulit merupakan  organ istimewa pada 
manusia. Berbeda dengan organ lain, kulit yang 
terletak pada sisi terluar manusia ini 
memudahkan pengamatan, baik dalam kondisi 
normal maupun sakit. 10. Acne vulgaris 
merupakan self-limited disorder dari unit 
pilosebaceous yang terlihat terutama pada 
remaja. Sebagian besar kasus jerawat hadir 
dengan macam-macam lesi pleomorfik, terdiri 
dari komedo, papula, pustula, dan nodul, 
Meskipun perjalanan jerawat mungkin sembuh 
sendiri, tetapi gejala sisa bias seumur hidup 
dengan adanya jaringan parut atau 
hipertrofik.11.  Terdapat dua jenis pengobatan 
yang biasa digunakan untuk menanggulangi 
jerawat yaitu pengobatan topik yang langsung 
digunakan pada daerah berjerawat sehingga 
menghasilkan efek lokal dan pengobatan oral 
dengan cara diminum untuk mengobati 
jerawat melewati jalur sistemik. 1 Tetrasiklin 
merupakan basa yang sukar larut dalam air, 12. 
Propionibacterium acnes adalah bakteri 
aerotoleran dan tumbuh secara aerobic. 
Bakteri ini berpartisispasi dalam patogenenesis 
acne dengan memproduksi lipase yang 
membelah asam lemak bebas dari lipid kulit. 
Asam lemak ini dapat menghasilkan 
peradangan ringan dan berkontribusi terhadap 
acne. Karena P. acnes bagian dari floral kulit 
normal13. 

Antibiotik spectrum luas banyak 
digunakan dalam pengobatan acne inflamasi. 
Tetrasiklin tidak mengubah produksi sebum, 
tetapi menurunkan konsentrsi asam lemak 
bebas sementara kandungan asam lemak 
teresterifikasi meningkat. 11 Pada penelitian ini 
digunakan parameter pengukuran yaitu 

diameter zona hambat antibakteri yang 
ditunjukan dengan daerah bening, yaitu daerah 
yang tidak ditumbuhi bakteri dalam satuan 
milimiter 14. Zona hambat dikelompokan 
menjadi 3 zona yaitu diameter zona hambat 
antibakteri lemah dengan diameter zona 
hambat 0-5 mm, diameter zona hambat 
sedang dengan ukuran diameter 5-10 mm, 
diameter zona hambat kuat dengan ukuran 
diameter 10-2 mm. dan diameter zona hambat 
sangat kuat dengan ukuran diameter >20 mm. 
15.   

Pada penelitian ini terlihat zona hambat 
tetrasiklin memiliki rata rata 48,7 mm. Hal ini 
termasuk kedalam zona hambat antibakteri 
sangat kuat. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya uji efektivitas tetrasiklin diperoleh 
hasil zona hambat sebesar 28,11 mm dengan 
konsetrasi 4mg/ml. 9. Semakin besar zona 
hambat yang dihasilkan berarti semakin kuat 
respon hambat pertumbuhan terhadap bakteri 
yang diujikan16.   

Indonesia memiliki prevalensi resistensi 
P. acnes yang rendah yaitu sebesar 12,9%, 
angka ini lebih kecil dibandingkan antibiotik 
lain seperti eritromisin 45,2% dan klindamisin 
61,3% 17. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh 18 hasil diameter zona hambat untuk 
tetrasiklin terhadap bakteri P.acnes yaitu 12,1 
mm. Pada penelitian yang menggunakan 
tetrasiklin disk 30µg sebagai kontrol positif 
didapatkan respon zona  hambat  sangat  kuat,  
pada kontrol  positif  menghasilkan  zona  
hambat  rata-rata yang sebesar 22,00 mm 
dengan respon hambat sangat kuat. 19 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi aktivitas antimikroba in vitro, 
yaitu populasi bakteri, konsentrasi 
antimikroba, masa pengeraman, temperatur, 
dan lingkungan di sekitar mikroba. Menurut 
Brooks20, hal tersebut menunjukan bahwa 
tetrasiklin mengandung antibakteri yang 
sangat kuat karena tetrasiklin mempunyai sifat 
antibakteri bakteriostatik yaitu kondisi dimana 
senyawa antibakteri yang mengakibatkan 
pertumbuhan dan perkembangan bakteri tetap 
statis dan berspektrum luas yang mampu 
menghambat pertumbuhan gram positif dan 
negatif yang peka. 21.  
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Penelitian membuktikan bahwa zona 
hambat dari antibiotik tetrasiklin menempati 
urutan pertama tertinggi dengan hasil  
48,7mm. Lalu diikuti dengan antibiotik Benzoil 
Peroksida sebesar 43,08 mm, Asam azelaic 
sebesar 29,5mm,  Klindamisin sebesar 21,83 
mm, probiotik Lactobacillus acidophilus 
sebesar 11,1mm dan Eritromisin sebesar 10,4 
mm. Serta didapatkan perbedaan luas zona 
hambat dari antibiotik dengan rata-rata 
tetrasiklin disk 30µg atau setara dengan 30 
mg/disk  (48,7mm), benzoil perokside gel 2,5 % 
(43,08 mm), azelaic acid gel 20 % (29,5 mm), 
klindamicin disk 30µg atau setara dengan 30 
mg/disk (21,83 mm), eritromicin disk 30µg atau 
setara dengan 30 mg/disk (10,4 mm), 
lactobacillus acidophilus  1-10 miliar unit 
(11,11mm). 
 
Simpulan 

Antibiotik Tetrasiklin efektif terhadap 
Propionibacterium acnes dengan metode difusi 
pada pasien acne vulgaris tahun 2022. Dalam 
penelitian yang dilakukan secara payungan, 
hasil rerata zona hambat dari antibiotik 
Tetrasiklin menempati urutan pertama 
tertinggi dengan rerata 48,7 mm yang 
termasuk ke dalam zona hambat sangat kuat 
dan placebo sebagai variabel negatif tidak 
memiliki efektivitas terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes. 
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